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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh beban pajak penghasilan tahun sebelumnya
terhadap aktivitas manajemen laba tahun berjalan dengan menggunakan ukuran perusahaan dan leverage
sebagai variabel kontrol pada perusahaan publik sektor pertambangan di Indonesia. Sampel penelitian ini
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa laporan keuangan dari seluruh perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2010 sampai 2015 dengan jumlah 41 perusahaan.

Penelitian ini menggunakan modified Jones model untuk menghitung Discretionary Accrual yang
menjadi proxy dari variabel manajemen laba. Beban pajak penghasilan diukur dengan membagi beban pajak
tahun sebelumnya dengan total aset akhir tahun. Ukuran perusahaan akan dihitung dengan rumus log total
aset tahun berjalan. Sedangkan leverage akan diukur dengan cara membagi total hutang jangka panjang
tahun berjalan dengan total aset tahun berjalan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda (Multiple Linear Regression).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban pajak penghasilan, ukuran perusahaan dan
leverage secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel beban pajak penghasilan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Akan tetapi, variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Manajemen laba, pajak penghasilan, ukuran perusahaan, leverage
ABSTRACT

This study aimed to examine the affect of income tax expense of prior year on earnings management
activities of current year of mining public companies in Indonesia by using firm size and leverage as control
variables. Samples of this research selected with purposive sampling method. The data obtained from 41
financial reports of mining public companies that registered in Indonesia Stock Exchange from 2010 until
2015.

The Modified Jones model was used to calculate Discretionary Accrual which became a proxy of
earnings management. Income tax expense measured by dividing tax expense of prior year with total assets
of the end of the year. Then firm size was calculated by log of total asset of current year whereas leverage was
measured by dividing total long term debt of current year with total asset of current year by using multiple
linear regression analysis.

The results showed that income tax expense, firm size, and leverage had affect on earnings
management simultaneously. Income tax expense had negative influence on earnings management, on the
other side firm size had positive effect on earnings management. However, leverage had no effect on earnings
management.

Keywords: Earnings management, income tax, firm size, leverage

1. PENDAHULUAN Laba merupakan hasil kinerja manajemen
yang seringkali menjadi perhatian bagi para pihak
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yang berkepentingan. Manajemen akan
memastikan aktivitas bisnis yang dilakukan oleh
perusahaan dapat menghasilkan laba sehingga
kegiatan operasional perusahaan dapat terus
berjalan, terlebih lagi dapat melakukan ekspansi
apabila memungkinkan. Kemudian laba juga dapat
dijadikan sebagai indikator atau target yang
ditetapkan oleh owner kepada manajemen dalam
hal pemberian bonus dan kompensansi, baik dalam
bentuk uang ataupun saham. Selain itu, calon
investor akan mempertimbangkan laba perusahaan
untuk memastikan apakah perusahaan dapat
memberikan keuntungan berupa dividen maupun
capital gain jika ia berinvestasi pada perusahaan
tersebut. Sama halnya dengan investor, kreditor
juga akan menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba untuk memastikan bahwa
perusahaan dapat melunasi pokok dan bunga
pinjaman. Maka dari itu, laba dapat mendorong
manajemen untuk memanipulasi laba perusahaan
dengan cara yang disebut manajemen laba.

Manajemen laba dapat dilakukan dengan
dua cara, yakni dengan melakukan memilih metode
akuntansi atau tindakan riil (Yuanita, 2006). Jika
manajemen memutuskan untuk mengubah metode
akuntansi demi mencapal kepentingan tertentu,
maka perubahan metode tersebut dapat diketahui
oleh para pembaca laporan keuangan. Hal ini
disebabkan adanya kewajiban manajemen untuk
mengungkapkan  segala  perubahan  metode
akuntansi pada laporan keuangan yang akan
dipublikasikan. Akan tetapi, apabila manajemen
memilih untuk melakukan tindakan riil, tindakan
tersebut akan sulit dideteksi karena tidak terkait
dengan penerapan metode akuntansi, melainkan
kebijakan dalam aktivitas pengelolaan perusahaan.

Ada beberapa faktor yang memotivasi
manajemen untuk melakukan manajemen laba.
Menurut Scott (2003), ada enam faktor yang
menjadi motivasi manajemen dalam menerapkan
manajemen laba, yaitu rencana bonus, perjanjian
hutang, motivasi politik, motivasi perpajakan,
perubahan CEO dan Initial Public Offering (IPO).
Selain itu, ada beberapa variabel yang berpengaruh
terhadap manajemen laba, seperti ukuran
perusahaan (firm size) dan leverage. Ada penelitian
yang menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba
(Dewi dan Ulupui, 2014; Putra dan Paulinda, 2013).
Kemudian ada peneliti lain yang menemukan
bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba (Noviardhi dan Hadiprajitno, 2013;
Agustia, 2013).

Selain dari faktor-faktor diatas, ada faktor
lain yang masih jarang diteliti pengaruhnya
terhadap manajemen laba, yakni beban pajak
penghasilan (income tax expense). Sebagai wajib
pajak, perusahaan memiliki kewajiban untuk
membayar beban pajak penghasilan secara rutin
kepada pemerintah. Perusahaan akan berusaha
untuk meminimalkan beban pajak penghasilan agar
nilai laba tidak berkurang secara signifikan akibat
pajak. Maka dari itu, manajemen akan berusaha
untuk mengurangi nilai beban pajak penghasilan
dengan cara melakukan manajemen laba, sesuai
dengan motivasi perpajakan yang diungkapkan oleh
Scott (2003).

Jumlah penelitian yang menelaah pengaruh
beban pajak penghasilan terhadap manajemen laba
masih sedikit, bahkan hasilnya tidak konsisten.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ulupui
(2014) menemukan bahwa beban pajak penghasilan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan beban pajak
penghasilan akan menurunkan praktik manajemen
laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Yuanita (2006) menemukan bahwa beban pajak
penghasilan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba._ Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengulas pengaruh beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya terhadap
manajemen laba dengan variabel kontrol ukuran
perusahaan dan leverage.

2. TEORI PENUNJANG
2.1 Shareholder Theory

Menurut Friedman (1962) di dalam Tse
(2011), shareholder theory menegaskan bahwa
tanggung jawab utama manajemen suatu
perusahaan adalah untuk  memaksimalkan
kekayaan para investor. May (2012, para. 1)
mengungkapkan ada dua return yang dapat
diperoleh investor dari investasi yang ditanamkan
pada sebuah perusahaan, yaitu dividen dan capital
gain. Dividen merupakan bagian laba perusahaan
yang dibagikan kepada pemegang saham,
sedangkan capital gain merupakan keuntungan
yang diperoleh investor dari kenaikan atas
perubahan harga saham. Ada beberapa faktor
utama yang mempengaruhi harga saham, yakni
penjualan, pertumbuhan penjualan, operasional
perusahaan, laba, dividen, Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), perubahan manajemen dan
pernyataan-pernyataan yang dibuat oleh
manajemen perusahaan (Husnan, 2005).

Dari hal diatas, dapat disimpulkan bahwa
kedua return yang dapat diperoleh oleh investor
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juga bergantung pada nilai laba sebuah
perusahaan. Selain sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi return yang dapat diperoleh
investor, laba juga mencerminkan Kkinerja
perusahaan. Apabila kinerja perusahaan buruk,
maka investor dapat mengalihkan dana yang ia
investasikan kepada perusahaan lain yang
dianggap dapat memberikan return yang lebih
besar. Maka dari itu, manajemen akan berusaha
untuk menjaga kepercayaan investor dengan
menciptakan laba secara maksimal. Perusahaan
hanya dapat memperoleh laba apabila pendapatan
yang diperoleh dari operasi bisnis lebih besar
daripada beban yang dibayarkan perusahaan.

Ada berbagai jenis beban yang harus
dibayarkan oleh perusahaan, salah satunya adalah
beban pajak penghasilan. Setiap wajib pajak, baik
orang pribadi maupun badan wajib membayar pajak
yang dikenakan atas pendapatan yang diperoleh.
Semakin besar pendapatan yang dihasilkan oleh
perusahaan, maka semakin besar pula pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan. Guna meminimalkan
beban dimana salah satu unsurnya ialah beban
pajak penghasilan, maka manajemen akan
berusaha meminimalkan beban dengan cara
melakukan manajemen laba. Penerapan
manajemen laba dapat mengubah nilai komponen
pembentuk laba, yakni pendapatan dan beban
melalui pemilihan kebijakan akuntansi ataupun
tindakan riil oleh manajemen. Yuanita (2006)
mengungkapkan bahwa adanya  perubahan
kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh
manajemen harus diungkapkan di dalam laporan
keuangan sehingga perubahan tersebut dapat
diketahui oleh para pembaca laporan keuangan.
Akan tetapi, apabila manajemen memilih untuk
bertindak secara riil terhadap komponen
pembentuk laba, maka tindakan tersebut akan lebih
sulit terdeteksi oleh pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan. Hal ini disebabkan karena
tindakan riil tidak terkait dengan kebijakan
akuntansi, melainkan kebijakan dalam aktivitas
pengelolaan. Maka dari itu, adanya harapan
investor terhadap perusahaan dapat mendorong
manajemen untuk melakukan manajemen laba agar
investor tidak kecewa dan menarik kembali
investasi yang telah ditanamkan.

2.2 Manajemen Laba

Manajemen laba adalah pilihan manajemen
terhadap kebijakan akuntansi atau tindakan nyata
yang mempengaruhi laba untuk mencapai tujuan
spesifik terkait laba yang dilaporkan (Scott, 2012).
Sedangkan Fischer dan Rosenzwelg (1995)

mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan
manajer untuk menaikkan atau menurunkan laba
perusahaan yang dilaporkan pada tahun berjalan
tanpa menyebabkan kenaikan atau penurunan
pada tingkat keuntungan ekonomis jangka panjang
perusahaan.

Phillips, Pincus dan Rego (2003)
mengungkapkan bahwa manajemen laba dapat
dicapai karena adanya keleluasaan manajemen
dalam menetapkan pilihan metode akuntansi dan
mengubah arus kas operasi melalui tindakan riil.
Pemilihan metode akuntansi yang dimaksud
misalnya mengubah metode penilaian persediaan
dari FIFO menjadi LIFO atau metode penyusutan
dari Straight Line method menjadi Double Declining
Balance method. Sedangkan tindakan nyata dapat
dilakukan manajemen melalui aktivitas operasi
perusahaan, misalnya meningkatkan produksi
secara berlebihan, mempercepat proses pengiriman
barang dan pengurangan biaya iklan, biaya
penjualan dan biaya riset dan pengembangan serta
penawaran potongan harga yang pada akhirnya
mengubah arus kas operasi menjadi abnormal.

Adanya perubahan metode akuntansi akan
menyebabkan perubahan pada akrual dimana
akrual muncul dari pengakuan penerimaan dan
pengeluaran pada saat transaksi terjadi. Secara
teknis, akrual (Total Accrual) merupakan selisih
antara laba bersih dengan kas dari kegiatan
operasi. Akrual dapat dibagi menjadi dua jenis,
yakni akrual yang diakui menurut kebijakan
manajemen (Discretionary Accrual atau DA) dan
akrual yang diakui menurut standar akuntansi
(Non Discretionary Accrual atau NDA). Adapun
manajemen laba dalam penelitian ini akan
diproksikan dengan nilai DA.

Penelitian ini menggunakan modified Jones
model untuk mengukur manajemen laba karena
lebih akurat dalam mendeteksi dan menjelaskan
komponen-komponen  akrual yang  dikelola
manajemen, yakni beban, pendapatan dan margin
dibandingkan model lainnya (Dechow, 1995).
Dalam modified Jones model, nilai DA dapat
dihitung dengan cara sebagai berikut:

DAit = TAit - NDA,I

Keterangan:

DA;; = Discretionary Accrual perusahaan i1 pada
tahun t

TA;; = Total Accrual perusahaan i pada tahun t
NDA;; = estimasi Non Discretionary Accrual
perusahaan i pada tahun t
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Kemudian nilai TA pada rumus diatas dapat
dicari dengan cara:

TAj = (NI — CFOy)/Ai—4

Keterangan:

NI;; = laba bersih (net income) perusahaan i pada
tahun t

CFO;; = kas dari operasi (cash flow from operation)
perusahaan i pada tahun t

A, = total aset perusahaan i pada tahun t

Sedangkan NDA diestimasikan dengan
rumus:

NDA ( 1 )"‘3 (AREVt ARECt) (PPEt)

= J—

RV VRS VP R AR
+eit

Keterangan:

AREV; = perubahan pendapatan perusahaan i
dalam tahun t

AREC; = perubahan piutang perusahaan i dalam
tahun t

PPE, = saldo aset tetap perusahaan i pada tahun t
A;;_, = total aset perusahaan i pada tahun t-1

Apabila perusahaan tidak melakukan
manajemen laba, maka nilai TA sama dengan nilai
NDA dan nilai DA adalah nol. Akan tetapi, jika nilai
DA tidak sama dengan nol, hal ini menunjukkan
bahwa ada indikasi perusahaan melakukan
manajemen laba. Nilai DA yang positif mengartikan
bahwa perusahaan melakukan manajemen laba
dengan meningkatkan nilai laba. Sebaliknya jika
nilai DA negatif, berarti perusahaan melakukan
manajemen laba dengan menurunkan nilai laba.

2.3 Beban Pajak Penghasilan

Menurut PSAK No. 46 revisi 2010, beban
pajak penghasilan adalah jumlah agregat pajak kini
dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam
menentukan laba atau rugi pada satu periode.
Secara tidak langsung, beban pajak penghasilan
merupakan salah satu unsur komponen laporan
keuangan yang dapat mengurangi nilai laba
perusahaan. Padahal, laba merupakan komponen
yang menjadi perhatian bagi investor karena laba
berhubungan dengan return yang dapat diperoleh
investor dari persahaan atas investasi yang investor
tanamkan.

Beban pajak penghasilan terdiri dari dua
unsur, yaitu pajak kini (current tax) dan pajak
tangguhan (deferred tax). Pajak kini merupakan
jumlah beban pajak penghasilan yang terutang
(dilunasi) atas laba kena pajak (rugi pajak) untuk
satu periode. Sedangkan pajak tangguhan (deferred
tax) yang merupakan jumlah beban pajak
penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode
masa depan.

Penelitian ini menggunakan jumlah beban
pajak kini tahun sebelumnya ditambah beban pajak
tangguhan tahun sebelumnya dibagi total aset
sebagai ukuran dari beban pajak penghasilan.
Selain karena rumusan masalah yang telah
dijabarkan sebelumnya, ukuran tersebut dipilih
agar hasil analisis atas perusahaan sampel dapat
dibandingkan satu dengan yang lain, terlepas dari
nilai informasi keuangan yang beragam. Adapun
pengukuran beban pajak penghasilan dapat
dirumuskan menjadi sebagai berikut:

_ (Beban Pajak Kini,_, + Beban Pajak Tangguhan,_,)
- Total Aset,_,

Rumus diatas dapat disederhanakan
menjadi:
_ Beban Pajak,_,
"~ Total Aset,_,
2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala
yang mengklasifikasikan besar kecilnya sebuah
perusahaan (Muliati, 2011). Ada berbagai cara yang
dapat digunakan untuk mengukur ukuran
perusahaan, yaitu dengan nilai total aset akhir
tahun (Muliati, 2011; Prasetya dan Gayatri, 2016;
Sufitrayati, 2015), log nilai total aset (Yuanita,
2006; Dewi dan Ulupui, 2014; Harnovinsah dan
Lisya, 2014; Mahiswari dan Nugroho, 2014), nilai
natural log total aset (Putra dan Paulinda, 2013)
atau log total penjualan akhir tahun (Yendrawati
dan Nugroho, 2012). Perusahaan yang berukuran
besar merupakan perusahaan yang menarik di
mata investor karena perusahaan tersebut mampu
menghasilkan laba yang besar dengan mengelola
sumber daya yang banyak (Dewi dan Ulupui, 2014;

Sufitrayati, 2015). Hal ini dapat membuat
perusahaan yang berukuran besar memiliki
investor yang besar pula.

Penelitian i1ni akan melihat ukuran

perusahaan dari nilai log total aset akhir tahun
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berjalan karena nilai total aset dianggap relatif
lebih stabil dibandingkan dengan nilai total
penjualan dan kapitalisasi pasar (Guna dan
Herawaty, 2010 di dalam Agustia, 2013). Adanya
penggunaan log berfungsi untuk menormalkan
distribusi data atau menurunkan nilai deviasi
standar dari data (Yuanita, 2006). Berikut
pengukuran ukuran perusahaan dapat dirumuskan
menjadi:

Ukuran Perusahaan = log(Total Aset;;)

2.5 Leverage

Leverage menunjukkan seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Marsono,
2013; Dimarcia dan Krisnadewi, 2016). Semakin
besar nilai leverage, berarti nilai hutang yang
ditanggung oleh perusahaan atau jumlah perjanjian
hutang dengan kreditor semakin banyak. Ketika
perusahaan mengikat perjanjian hutang dengan
kreditor, maka perusahaan harus memenuhi
syarat-syarat perjanjian yang telah ditetapkan
sebelumnya, misalnya perusahaan harus menjaga
nilai laba di kisaran X% sampai Y%. Apabila
manajemen melanggar kriteria yang seharusnya
dipenuhi oleh perusahaan sesuai perjanjian hutang,
maka manajemen harus membayar denda kepada
kreditor. Penelitian ini akan menggunakan variabel
leverage yang diukur dengan cara membagi total
hutang jangka panjang tahun berjalan dengan total
aset akhir tahun berjalan, yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Total Hutang Jangka Panjang;;
Total Aset;;

Leverage =

2.6 Hubungan antara Beban Pajak
Penghasilan dengan Manajemen Laba
Menurut shareholder theory, manajemen

bertanggungjawab untuk memaksimalkan nilai

laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional yang
dilakukan perusahaan guna memenuhi kepuasan
investor. Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya,
nilai laba dipengaruhi oleh dua komponen, yakni
pendapatan dan beban. Guna memperoleh laba,
pendapatan yang diperoleh perusahaan harus lebih
besar dibandingkan beban yang dibayar sehingga
manajemen cenderung berusaha untuk
meminimalkan beban, salah satunya beban pajak
penghasilan. Beban pajak penghasilan merupakan
beban yang dikenakan atas pendapatan yang
diperoleh perusahaan. Berarti, semakin besar nilai
pendapatan perusahaan, semakin besar pula nilai

beban pajak penghasilan yang harus dibayar oleh
perusahaan. Adanya keinginan manajemen untuk
mengurangi nilai beban pajak penghasilan yang
besar dapat mendorong manajemen untuk
melakukan manajemen laba.

Manajemen dapat mengetahui nilai beban
pajak penghasilan tahun lalu saat melakukan
menghitung dan melakukan pembayaran paling
lambat tanggal 10 (jika perusahaan yang menyetor
beban pajak penghasilan karyawan) atau tanggal 15
(gika wajib pajak yang menyetor beban pajak
penghasilannya sendiri) bulan berikutnya setelah
masa pajak berakhir, dalam arti pada tahun
berikutnya. Setelah itu, manajemen baru dapat
menilai apakah beban pajak penghasilan yang
dibayar tahun lalu tergolong besar atau tidak,
sehingga manajemen baru dapat menentukan
apakah akan melakukan manajemen laba pada
tahun berjalan. Apabila nilai beban pajak

penghasilan tahun sebelumnya tinggi, maka
manajemen  cenderung memilih  kebijakan
akuntansi yang dapat meningkatkan laba

perusahaan sehingga ketika laba dikurangi dengan
beban pajak penghasilan, nilai laba perusahaan
tetap tinggi. Berdasarkan uraian diatas, penelitian
ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya berpengaruh positif
terhadap besarnya aktivitas

manajemen laba pada tahun berjalan

2.7 Hubungan antara Ukuran Perusahaan
dengan Manajemen Laba

Perusahaan yang berukuran besar akan
lebih diminati oleh investor daripada perusahaan
yang berukuran kecil. Hal ini disebabkan karena
perusahaan yang nilai total asetnya besar secara
tidak langsung memiliki sumber daya yang lebih
banyak untuk diolah dan kemudian dijual (Dewi
dan Ulupui, 2014; Sufitrayati, 2015). Berarti,
kemampuan perusahaan yang berukuran besar
dalam menghasilkan laba serta memberikan return
kepada investor lebih  baik dibandingkan
perusahaan yang berukuran kecil. Maka dari itu,
investor cenderung lebih  tertarik  untuk
berinvestasi pada perusahaan yang berukuran
besar.

Semakin besar ukuran suatu perusahaan,
semakin banyak pula jumlah investor yang dimiliki
oleh perusahaan. Dengan kata lain, jumlah harapan
dan tanggungjawab manajemen terhadap investor
juga semakin banyak. Investor mengharapkan
manajemen untuk dapat memaksimalkan laba yang
dihasilkan agar return yang diperoleh investor juga



234 Business Accounting Review, Vol. 5, No. 2, Agustus 2017 (229-240)

semakin besar. Hal 1ini dapat mendorong
manajemen untuk melakukan manajemen laba agar
investor tetap menginvestasikan modalnya pada
perusahaan. Melalui penerapan manajemen laba,
manajemen dapat menciptakan isu positif mengenai
kemampuan perusahaan yang mampu menawarkan
return yang tinggi kepada investor. Beredarnya isu
positif tersebut tidak hanya untuk menjaga investor
yang ada saja, tetapi juga dapat membuat calon
investor baru tertarik untuk berinvestasi pada
perusahaan (Putra dan Paulinda, 2013).

Semakin besar ukuran suatu perusahaan,
maka manajemen akan meningkatkan aktivitas
manajemen laba guna menjaga investor tetap
berinvestasi pada perusahaan bahkan menarik
calon investor baru untuk berinvestasi. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ulupui
(2014) dan Putra dan Paulinda (2013) menemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap besarnya aktivitas
manajemen laba

2.8 Hubungan antara Leverage dengan

Manajemen Laba

Semakin besar nilai leverage, Dberarti
semakin besar pula nilai hutang yang ditanggung
oleh perusahaan serta risiko dari kontrak perjanjian
hutang dengan kreditor, sesuai dengan motivasi
perjanjian hutang. Risiko yang dimaksud ialah
risiko manajemen melanggar ketetapan yang telah
ditetapkan oleh kreditor sebelumnya saat
persetujuan peminjaman dana. Apabila manajemen
melanggar kriteria yang seharusnya dipenuhi oleh

perusahaan sesuai perjanjian hutang, maka
manajemen harus membayar denda kepada
kreditor. Jika manajemen mengganggap

perusahaan tidak mampu memenuhi kondisi yang
telah ditentukan oleh kreditor, maka manajemen
cenderung untuk melakukan manajemen laba agar
perusahaan dapat memenuhi syarat dari kreditor
dan tidak dikenakan denda. Selain menghindari
pelanggaran terhadap kriteria kreditor, manajemen
juga berusaha untuk menjaga reputasi perusahaan
agar tetap baik di mata kreditor supaya kreditor
percaya dan tetap mau meminjamkan dana kepada
perusahaan tersebut, terlebih lagi menarik calon
kreditor baru untuk meminjamkan dana mereka.
Semakin besar nilai leverage, aktivitas
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen
juga semakin meningkat guna menghindari

pelanggaran terhadap syarat perjanjian hutang
antara perusahaan dengan kreditor. Penelitian
yang dilakukan oleh Agustia (2013) dan Noviardhi
dan Hadiprajitno (2013) menemukan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen
laba. Dari uraian diatas, penelitian ini merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap

besarnya akvititas manajemen laba

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Model Analisis

Guna menguji hipotesis dalam penelitian
ini, berikut gambar hubungan antar variabel yang
akan diuji:

Variabel Independen Variabel Dependen

[ Beban Pajak Penghasilan (Tax)

Variabel Kontrol Mazajemen Laba (EM)

[ Ukuran Perusahaan (Size)

[ Leverage (Lev)

Gambar 3.1 Model Analisis

Berdasarkan model analisis  diatas,
persamaan regresi linear berganda yang akan
digunakan untuk pengujian adalah:

EM;; = a+ BiTax,_, + [,Size; + BsLevy + ey

3.2 Definisi Operasional Variabel dan
Skala Pengukuran
Pengukuran  operasional dan  skala

pengukuran variabel-variabel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Skala
Pengukuran

Nama Operasionalisasi Variabel Skala
Variab Penguku
el ran
EM e EM merupakan pilihan Rasio

manajemen terhadap
kebijakan akuntansi atau
tindakan nyata yang
mempengaruhi laba
untuk mencapai tujuan
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spesifik terkait laba yang
dilaporkan (Scott, 2012).

¢« EM diukur dengan
menggunakan  modified
Jones model (Dewi dan
Ulupui, 2014; Utari dan
Widiastuti, 2016; Yuanita,
2006; Prasetya dan
Gayatri, 2016; Mahiswari
dan Nugroho, 2014;
Agustia, 2013; Dimarcia
dan Krisnadewi, 2016):

TA; — NDA;

TA pada rumus diatas
dapat dicari dengan cara:

(NIjy — CFOy) /A4
Sedangkan NDA dapat

dicari dengan rumus:
AREV:
3 _

1
a (—) +
AI Ajt—1 B Ajt-1
BRE) 4 By (52) + s

Ajt-1 Ajt—1

Tax

e Menurut PSAK No. 46
revisi 2010, tax adalah
jumlah agregat pajak kini
dan pajak tangguhan yang
diperhitungkan dalam
menentukan laba atau
rugi pada satu periode.

e Tax diukur dengan cara:

Beban Pajak;_;
Total Aset,_4

Rasio

Size

e Size merupakan suatu
skala yang
mengklasifikasikan besar
kecilnya sebuah
perusahaan.

e Size dalam penelitian ini
dihitung dengan cara
(Yuanita, 2006; Dewi dan
Ulupui, 2014;
Harnovinsah dan Lisya,
2014; Mahiswari dan
Nugroho, 2014):

log(Total Aset;;)

Rasio

Lev o Lev menunjukkan Rasio
seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai
oleh hutang (Marsono,
2013; Dimarcia dan
Krisnadewi, 2016).

e Lev diukur dengan cara:

Total Hutang Jangka Panjang
Total Aset;;

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang telah disediakan
oleh pihak ketiga dan tidak berasal dari sumber
langsung. Data sekunder pada penelitian ini
diperoleh dengan cara mengunduh laporan
keuangan perusahaan sektor pertambangan periode
2010-2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

melalui  situs www.idx.co.ld atau situs resmi
perusahaan.
3.4 Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,
yaitu metode pengumpulan data dari laporan
keuangan (financial report) pada perusahaan yang
menjadi sample dalam penelitian ini.

3.5 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2015, yakni
berjumlah 41 perusahaan. Sektor tersebut meliputi
sub sektor pertambangan batubara, minyak dan gas
bumi, logam dan mineral lainnya dan batu-batuan.

3.6 Kriteria Sampel

Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Berikut
adalah kriteria-kriteria yang harus dipenuhi untuk
menjadi sampel dalam penelitian ini:

a. Laporan keuangan perusahaan tahun 2010-
2015 lengkap.

b. Laporan keuangan harus dalam satuan
Rupiah karena penelitian ini menggunakan
variabel Total Asset dan Tax yang
memerlukan ukuran mata uang yang sama.

3.7 Unit Analisis
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor pertambangan.

3.8 Teknik Analisa Data

Peneliti menggunakan analisis regresi
linear berganda (Multiple Linear Regression)
dengan variabel kontrol sebagai teknik analisis data
untuk menguji pengaruh pajak penghasilan tahun
sebelumnya terhadap besarnya aktivitas
manajemen laba  tahun  berjalan  dengan
menggunakan ukuran perusahaan dan [leverage
sebagai variabel kontrol. Tahap-tahap analisis data
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Mempersiapkan Data

Penelitian ini menggunakan data yang

diperoleh dari laporan keuangan

perusahaan-perusahaan yang  menjadi

sampel penelitian dengan periode penelitian

2010-2015.

b. Menghitung Variabel Dependen, yaitu EM,
Variabel Independen yaitu Tax dan Variabel
Kontrol yakni Size dan Lev

¢. Membuat Statistik Deskriptif

Langkah awal dalam menganalisis dimulai
dengan membuat statistik  deskriptif.
Statistik deskriptif dapat mengidentifikasi
tendensi sebaran data dari masing-masing
variabel (Mahiswari dan Nugroho, 2014)
dengan melihat nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean) dan standar deviasi
(Sibarani, Hidayat dan Surtikanti, 2015;
Dimarcia dan Krisnadewi, 2016).

d. Melakukan Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik penelitian ini akan

menggunakan sebuah statistic software,

yaitu Statistical Package for Social Science

(SPSS) versi 23. Tujuan dari uji asumsi

klasik adalah guna menguji kelayakan dari

persamaan model regresi agar

menghasilkan suatu model yang baik. Uji

asumsi klasik terdiri atas empat uji yaitu:

e Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah residual dalam model regresi
memiliki distribusi normal atau tidak.
Data dapat dikatakan valid apabila
residual terdistribusi secara normal
(Ghozali, 2005). Penelitian ini akan
melakukan uji  Kolmogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas. Apabila
probabilitas lebih besar daripada alpha

(a=0,05) maka asumsi normalitas
terpenuhi (Muliati, 2011).

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah
untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas atau tidak (Ghozali, 2005).
Model regresi dinyatakan layak apabila
tidak ada korelasi antar variabel
independen atau tidak terjadi
multikolinearitas. Penelitian ini
menggunakan nilai varian inflation
factor (VIF) untuk menguji
multikolinearitas. Jika nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0.1 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang
tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Kemudian koefisien
korelasi antar variabel independen harus
lemah (< 0,5) karena apabila antar
variabel independen memiliki korelasi
yang kuat, maka terjadi masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji model regresi apakah terdapat
ketidaksamaan wvariance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lainnya
(Ghozali, 2005). Suatu model regresi
yang baik adalah yang
homoskedastisitas, yaitu memiliki error
yang homogen atau memiliki varian yang
sama (bebas dari heteroskedastisitas).
Penelitian ini menggunakan uji Glejser
untuk menguji heteroskedastisitas. Jika
tingkat signifikansi diatas tingkat
kepercayaan 5%, maka terjadi
homoskedastisitas, sedangkan jika
tingkat signifikansi dibawah 5%, maka
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tujuan dari uji autokorelasi adalah
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linear terdapat korelasi
antara error pada suatu periode (t)
dengan error pada periode sebelumnya (t-
1). Apabila ada korelasi antara errort
dengan errort1, maka timbul masalah
autokorelasi. Model regresi yang baik
merupakan model yang terhindar dari
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masalah autokorelasi. Penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Watson untuk
menguji autokorelasi. Berikut kriteria
pengujian autokorelasi (Ghozali, 2005):

Tabel 3.1 Kriteria Pengujian Autokorelasi

Jika Interpretasi
DW<-2 Ada autokorelasi
positif
-2 <DW <+2 | Tidak ada autokorelasi
DW > +2 Ada korelasi negatif

. Menguji Kelayakan Model Regresi

Uji kelayakan model regresi digunakan

untuk menentukan apakah model regresi

layak digunakan untuk menguji hipotesis.

Kelayakan model regresi dapat dilihat dari

dua hal, yakni:

e Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted
R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara 0 (nol) dan 1
(satu). Apabila nilai koefisien
determinasi semakin besar (mendekati
satu) mengartikan bahwa variabel
independen dapat menjelaskan variasi
variabel dependen dengan lebih baik
(Ghozali, 2005). Sedangkan jika nilai
koefisien determinasi semakin kecil
(mendekati nol), maka kemampuan
variabel independen sangat terbatas
dalam menjelaskan variabel dependen.

e Uj F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk memastikan
apakah semua variabel independen
dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen. Jika
tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%,
berarti variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen (Ghozali, 2005).

f. Menguji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya dilakukan dengan uji T (uji
regresi secara parsial). Tujuan dari uji T
adalah untuk memastikan apakah semua
variablel independen dalam model regresi

mempunyai pengaruh secara parsial
(individu) terhadap variabel dependen.
Variabel independen dikatakan
berpengaruh secara individu terhadap
variabel dependen  apabila  tingkat
signifikansi lebih kecil dari 5% (Ghozali,
2005).
g. Menarik Kesimpulan dari Pengujian

Hipotesis

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan perusahaan sektor
pertambangan yang terdiri dari beberapa sub
sektor, yakni sub sektor pertambangan batubara,
minyak dan gas bumi, logam dan mineral lainnya
serta batu-batuan. Jumlah perusahaan yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 41
perusahaan dengan periode pengamatan dari tahun
2010 hingga 2015, sehingga sampel penelitian ini
berjumlah 246 firm-year.

Tabel 4.1 Hasil Penentuan Sampel Penelitian

Kriteria Sampel Sampel
Data
Total populasi : 41 perusahaan 246
Periode pengamatan : 6 tahun
Seleksi Sampel
1. Data laporan keuangan tidak
lengkap 9
a. 2010 3
b. 2011 3
c. 2012 1
d. 2013 1
f. 2015
2. Menggunakan mata uang pelaporan 16
selain Rupiah
20
a. 2010
19
b. 2011
24
c. 2012
26
d. 2013
24
e. 2014
f. 2015
Jumlah Sampel Data 103
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Seperti yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, ada dua syarat yang harus dipenuhi
untuk menjadi sampel penelitian ini. Pertama,
perusahaan memiliki laporan keuangan dari tahun
2010 hingga 2015 yang lengkap. Kedua, laporan
keuangan perusahaan harus menggunakan mata
uang Rupiah Indonesia. Dari Tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa jumlah data yang memenuhi
kedua syarat tersebut sebanyak 103 data.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Statistik Deskriptif

Sampel penelitian yang akan dianalisis
berjumlah 103 data perusahaan dengan 6 tahun
pengamatan dari tahun 2010 hingga 2015.
Gambaran umum mengenai variabel penelitian ini,
yaitu manajemen laba, beban pajak penghasilan
tahun sebelumnya, ukuran perusahaan dan
leverage disajikan dalam bentuk statistik deskriptif
pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

Berdasarkan gambar 4.1, nilai mean
manajemen laba sebesar -0,018567
menggambarkan rata-rata perusahaan sampel
melakukan manajemen laba dengan cara
menurunkan laba sebesar -1,8567%. Nilai
manajemen laba tertinggi, yakni 0,2836 (28,36%)
diperoleh perusahaan CITA tahun 2015, sedangkan
nilai manajemen laba terendah, yakni -0,7379 (-
73,79%) diperoleh perusahaan TKGA tahun 2011.
Nilai standar deviasi dari manajemen laba adalah
sebesar 0,1343152.

Variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya yang memiliki nilai mean sebesar
0,019110 mengartikan bahwa rata-rata perusahaan
sampel memiliki nilai beban pajak penghasilan
tahun sebelumnya sebesar 1,911%. Perusahaan
BRAU tahun 2010 memiliki nilai beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya tertinggi senilai
0,0932, sedangkan perusahaan PKPK tahun 2015
memiliki nilai beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya yang paling rendah, yakni sebesar -
0,0292. Kemudian nilai standar deviasi beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya adalah 0,0270837.

Kemudian mean ukuran perusahaan yang
bernilai 12,100242, artinya rata-rata ukuran
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015
sebesar 12,10024 atau setara dengan
Rp1.259.627.112.737. Nilai ukuran perusahaan
tertinggi, yaitu 13,3431 diperoleh perusahaan
ANTM tahun 2013, sedangkan nilai ukuran

perusahaan terendah, yaitu 10,0084 diperoleh
perusahaan SMMT tahun 2010. Nilai standar
deviasi ukuran perusahaan adalah sebesar
0,6921837.

Selain itu, mean leverage yang bernilai
0,182190 mengartikan bahwa rata-rata perusahaan
sampel memiliki nilai total hutang jangka panjang
sebesar 18,219%. Nilai rata-rata leverage yang lebih
rendah dari 0.5 mengartikan bahwa perusahaan
sampel lebih banyak menggunakan modal internal
sebagai sumber pendanaan perusahaan.
Perusahaan ESSA tahun 2011 memiliki nilai
leverage tertinggi, yakni sebesar 0,6750, sebaliknya
perusahaan CKRA tahun 2013 memiliki nilai
leverage terendah, yakni sebesar 0,0006. Variabel
leverage memiliki nilai standar deviasi sebesar
0,1469538.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik
Berikut hasil pengujian asumsi klasik yang
meliputi empat wuji, yakni uji normalitas, uji

Std.
Minim | Maxim Deviati
N um um Mean on
EM 10 .| 13431
g| 7379 2836) (1gre7 52
Tax 12 0292 ,0932|,019110 ’02723
Size 10 12,1002 | ,69218
5| 10,0084 13,3431 15 a7
Lev 100 0006| .6750] 182190 14692
3 38
Valid
N 10
(listwi | 3
se)

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi.
4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji  normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Asumsi
normalitas dipenuhi apabila tingkat signifikansi >
0,05. Dari Gambar 4.2 terlihat bahwa hasil uji
Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh dari penelitian
ini adalah Sig. 0,2 (20%). Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas terpenuhi dimana residual
dalam model regresi telah terdistribusi secara
normal.

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
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variabel ukuran perusahaan dengan beban pajak

Kolmogorov- penghasilan tahun sebelumnya senilai -0,284 < 0,5.
Smirnova Shapiro-Wilk Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
Statist Statist | D | Sig }{o.relasi antar variabel independen dalam penelitian
ic |df|Sig.| ic |f] . ini lemah.
Unstandardiz 9( ,20 91 ,69
. 037 T ,990 ’ -
ed Residual ’ 8 0 8| 2 Model Lev Tax Size
1 Correlations Lev 1,000| -,052 ,068
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas Tax -,0521 1,000 -,284
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini Size ,068| -,284 1,000
menggunakan nilai varian inflation factor (VIF). Covariances Lev 6.477E-
Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka ,004| -,001 ’ 5
tidak terjadi multikolinearitas (korelasi antar
variabel independen). T.ax 5001} 137 -,002
Size 6,477E{; 002 1000
Collinearity Statistics —— —— -
Model Tolerance VIF Gambar 4.4 Hasil UJ;{ Mulltll.i)ohnearltas (Besaran
1 Tax 918 1,089 oretast
Size 917 1,091 4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Lev - _’_994 — 1’096 Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
Gambar 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas dilakukan melalui uji Glejser. Jika tingkat
(VIF) signifikansi > 0,05, berarti model regresi bebas dari
) ) masalah heteroskedastisitas. Pada Gambar 4.5
~ Pada Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi variabel
variabel ~ beban pajak  penghasilan  tahun beban pajak penghasilan tahun sebelumnya 0,784 >

sebelumnya memiliki nilai VIF 1,089 < 10 dan
tolerance 0,918 > 0,1. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya bebas dari masalah
multikolinearitas. Variabel ukuran perusahaan
memiliki nilai VIF 1,091 < 10 dan tolerance 0,917 >
0,1. Berarti variabel ukuran perusahaan juga tidak
mengalami gejala multikolinearitas. Kemudian
variabel leverage memiliki nilai VIF 1,006 < 10 dan
tolerance 0,994 > 0,1. Hal tersebut mengartikan
bahwa variabel leverage juga bebas dari masalah
multikolinearitas. Dari  hal diatas dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel, yakni beban
pajak penghasilan tahun sebelumnya, ukuran
perusahaan dan leverage dalam model regresi
penelitian ini terbebas dari masalah
multikolinearitas.

Selanjutnya, Gambar 4.4 menunjukkan
besaran korelasi antar variabel independen. Apabila
koefisien korelasi antar variabel independen < 0,5,
maka dapat dikatakan bahwa korelasi antar
variabel independen lemah. Dari gambar berikut
dapat diketahui bahwa korelasi antara variabel
leverage dengan ukuran perusahaan bernilai 0,068
< 0,5. Lalu korelasi antara variabel leverage dengan
beban pajak penghasilan tahun sebelumnya bernilai
-0,052 < 0,5. Kemudian besaran korelasi antara

0,05 yang berarti variabel ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas. Kemudian tingkat signifikansi
variabel ukuran perusahaan sebesar 0,183 > 0,05,
berarti variabel ukuran perusahaan juga bebas dari
gejala heteroskedastisitas. Lalu variabel leverage
dengan tingkat signifikansi 0,411 > 0,05 juga bebas
dari heteroskedastisitas. Dari ketiga hal diatas,
dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian
ini tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.

Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficient
Coefficients S
Std. Sig
Model B Error Beta t .
1 (Consta -1,58
nt) -,056| ,103 549| 4
Tax -1,78
-,060| ,216 -,029 275| 4
Size 011 ,008 142 | 134018
1 3
Lev -1 ,41
-,032| ,038 -,084 826 1

Gambar 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson. Dalam bab sebelumnya telah dijelaskan
bahwa sebuah model regresi dapat dikatakan tidak
memiliki masalah autokorelasi (adanya korelasi
antara error pada periode t dengan error pada
periode t-1) apabila -2 < DW < +2. Pada Gambar 4.6
dapat diketahui bahwa nilai DW = 1,683.

Std.
Error of | Durbin
R Adjuste the -
Estimat | Watso

Mode Squar dR
1 R e Square e n
1 ,292 ,088 ,059 ’094432 1,683

Gambar 4.6 Hasil Uji Autokorelasi
Apabila nilai dihitung dalam semua kriteria
pengujian autokorelasi, maka hasilnya adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Pengujian

Autokorelasi
Kriteria Interpretasi Hasil
1,683 < -2 Ada X
autokorelasi
positif
-2<1,683< Tidak ada v
+2 autokorelasi
1,683 > +2 Ada korelasi X
negatif

Dari tabel 4.2 model regresi penelitian ini
memenuhi kriteria -2 < 1,683 < +2 yang artinya
adalah model regresi dalam penelitian ini tidak
memiliki masalah autokorelasi.

4.2.3 Uji Kelayakan Model Regresi

Model regresi penelitian ini telah memenuhi
semua syarat uji asumsi Kklasik, yakni uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Langkah
selanjutnya adalah menentukan apakah model
regresi layak digunakan untuk menguji hipotesis.
Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan kelayakan model regresi, yaitu nilai
koefisien determinasi (Adjusted R2) dan uji F (uji
simultan).

4.2.3.1 Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi menunjukkan
kemampuan model regresi dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Pada Gambar 4.7 dapat
dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar
0,059 (5,9%) yang artinya variabel beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya, ukuran perusahaan
dan leverage hanya dapat menjelaskan variasi
variabel manajemen laba sebesar 5,9%. Sedangkan
94,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel
penelitian ini.

Std. Error
R Adjusted R of the
Model R Square Square Estimate
1 ,2972 ,088 ,069 ] ,0944328

Gambar 4.7 Hasil Koefisien Determinasi

4.2.3.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen dalam model regresi

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap variabel dependen. Jika tingkat
signifikansi < 0,05, berarti semua variabel

independen secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen. Pada Gambar 4.8 dapat
diketahui bahwa tingkat signifikansi 0,033 < 0,05
sehingga variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan dan leverage

secara bersama-sama berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Sum of Mean
Model Squares | df | Square| F Sig.
1 Regression ,081 3 ,027 (3,030,033
Residual ,838 1 94 ,009
Total ,919( 97

Gambar 4.8 Hasil Uji F

4.2.4 Pengujian Hipotesis

Model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi kedua syarat dari uji kelayakan model
regresi, yakni koefisien determinasi dan uji F. Maka
dari itu, uwji T akan dilakukan dalam pengujian
hipotesis penelitian ini untuk mengetahui apakah
semua variabel independen dalam model regresi
berpengaruh secara parsial (individu) terhadap
variabel dependen.

Gambar 4.9 Hasil Uji T
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Dari Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa
variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya memiliki tingkat signifikansi 0,02 <
0,05 dengan nilai B -0,874. Berarti, variabel beban
pajak penghasilan tahun sebelumnya memiliki
pengaruh negatif secara individu terhadap
manajemen laba. Maka dari itu, H1 yang menduga
bahwa beban pajak penghasilan tahun sebelumnya
berpengaruh positif terhadap besarnya aktivitas
manajemen laba pada tahun berjalan, ditolak.

Kemudian tingkat signifikansi dari variabel
ukuran perusahaan sebesar 0,017 < 0,05 dengan B
0,035. Artinya, variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif secara parsial terhadap
manajemen laba. Oleh sebab itu, H2 yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap besarnya aktivitas
manajemen laba, diterima.

Lalu variabel leverage memiliki tingkat
signifikansi 0,587 > 0,05, berarti variabel leverage
tidak berpengaruh secara individu terhadap
manajemen laba. Hal ini membuat H3 yang
menduga bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap besarnya aktivitas manajemen laba,
ditolak.

4.3 Analisa dan Pembahasan

Hasil output dari pengujian sebelumnya
dapat dianalisa sebagai berikut:
4.3.1 Temuan dan Interpretasi

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya,
dapat diketahui bahwa:

1. Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
sebesar 0,059 menunjukkan bahwa beban
pajak penghasilan tahun sebelumnya,
ukuran perusahaan dan leverage hanya
dapat menjelaskan variasi  variabel
manajemen laba sebesar 5,9%. Sedangkan
94,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

2. Variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya, ukuran perusahaan dan
leverage secara bersama-sama berpengaruh
terhadap manajemen laba.

3. Variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya secara individu berpengaruh
negatif  terhadap  manajemen laba,
sedangkan variabel ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Akan tetapi, variabel
leverage secara parsial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Standa

Unstandardi | rdized

zed Coeffici

Coefficients ents

Std.

Model B Error | Beta t Sig.
1 (Consta f ;71 175 2,377| 01
nt) 9
Tax -,874 ,370 -,243 1 -2,363 ’0(2)
Size 035 ,015| 251 2,439 ’Oé
Lev 036 ,066| ,054| 546 ’55;

4.3.2 Kaitan Temuan dengan Pengetahuan
4.3.2.1 Pengaruh Beban Pajak Penghasilan
Tahun Sebelumnya terhadap
Manajemen Laba
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
variabel beban pajak penghasilan tahun
sebelumnya  berpengaruh  negatif terhadap
manajemen laba.

Perbandingan Rata-rata Nilai EM

dan Tax
0.0500 0.0207 0. 0.0239 0.0233
0.0190 0.0178 ) 1oe>
0.0000 -0.0032 «0-0012~0-0005=0.00020067
2018, 2011 A012 2013 2014 2015
-0.0500
-0.1000 -0.0968
-0.1500
EM Tax

Gambar 4.10 Perbandingan Rata-rata Nilai EM
dan Tax

Dari gambar 4.10 dapat diketahui bahwa
nilai beban pajak penghasilan tahun 2011
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, dari
0,0207 menjadi 0,0190. Akan tetapi nilai
manajemen laba tahun 2011 menurun secara
drastis dari tahun sebelumnya, yakni dari -0,0032
menjadi -0,00968. Pada tahun 2012 hingga 2015,
nilai beban pajak penghasilan memiliki nilai tren
menurun, dari nilai 0,0239 di tahun 2012 terus
menurun menjadi 0,0062 di tahun 2015. Hal ini
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tidak berlaku pada variabel manajemen laba
dimana mulai tahun 2012, nilai manajemen laba
justru terus mengalami kenaikan secara perlahan
dari -0,0042 menjadi 0,0067 tahun 2015. Dari
gambar berikut dapat disimpulkan bahwa
penurunan nilai beban pajak penghasilan
mengakibatkan peningkatan nilai manajemen laba.

Hasil penelitian ini juga tidak mendukung
motivasi perpajakan yang diungkapkan oleh Scott
(2003) yang menyatakan bahwa semakin besar nilai
beban pajak penghasilan, maka manajemen akan
berusaha untuk meminimalkan nilai beban pajak
penghasilan melalui manajemen laba. Tujuannya
adalah supaya laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tidak berkurang secara signifikan
akibat beban pajak penghasilan. Namun, temuan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dan Ulupui (2014) yang menemukan bahwa
variabel beban pajak penghasilan berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Salah satu
penyebabnya ialah karena penghitungan beban
pajak penghasilan sudah memiliki aturan tersendiri
yang berbeda dengan aturan akuntansi (Dewi dan
Ulupui, 2014) sehingga manajemen memiliki celah
yang terbatas dalam memilih kebijakan akuntansi
yang dapat dimanfaatkan.

4.3.2.2 Pengaruh Ukuran
terhadap Manajemen Laba

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Berarti, semakin besar
ukuran sebuah perusahaan, maka manajemen
cenderung akan meningkatkan aktivitas
manajemen laba supaya tercipta isu positif
mengenal kemampuan perusahaan yang dapat
menghasilkan laba dan return yang lebih besar
guna menjaga investor tetap berinvestasi pada
perusahaan bahkan menarik calon investor baru
untuk berinvestasi. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Putra dan Paulinda (2013) serta Dewi
dan Ulupui (2014) yang juga menemukan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Putra dan Paulinda (2013) mengungkapkan
bahwa perusahaan yang sudah mapan akan lebih
mudah mengakses pasar modal dibandingkan
perusahaan yang masih baru dan berukuran kecil.
Adanya kemudahan akses tersebut akan membuat
perusahaan yang berukuran besar lebih mudah
untuk memperoleh dana dari pasar modal dan
mengurangi pendanaan dari sumber internal.
Apabila dana dari sumber eksternal lebih besar
daripada dana dari sumber internal, berarti

Perusahaan

perusahaan akan mengelola dana yang sebagian
besar Dberasal dari investor. Hal 1ini1 dapat
mendorong manajemen untuk menerapkan
manajemen laba agar perusahaan dapat memenuhi
harapan dan menjaga kepercayaan investor agar
tetap berinvestasi pada perusahaan.

4.3.2.3 Pengaruh Leverage

Manajemen Laba

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dari Gambar 4.11 dapat dilihat
bahwa pada tahun 2010 hingga 2011, nilai
manajemen laba dan leverage sama-sama
mengalami penurunan. Pada tahun 2012 hingga
2014, nilai leverage mengalami kenaikan dari
0,1475 hingga 0,1877 tetapi mengalami penurunan
hingga 0,1757 di tahun 2015. Akan tetapi, nilai
manajemen laba dari tahun 2012 hingga 2015
secara perlahan terus mengalami kenaikan dari -
0,0042 menjadi 0,0067. Dari gambar diatas dapat
disimpulkan bahwa kenaikan atau penurunan nilai
leverage tidak mempengaruhi nilai manajemen
laba.

terhadap

Perbandingan Rata-rata Nilai EM

dan Lev
020000207 0 1018 01533 01877 0.1757
0.2000 0.1475 O.
0.1000 5 0032 -0.0042 -0.0005 -0.0002 0.0067
0.0000 SR
01000 2010 2012 2013 2014 2015
-0.2000

e E[\/| Lev

Gambar 4.11 Perbandingan Rata-rata Nilai EM
dan Lev

Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan
motivasi perjanjian hutang yang diungkapkan oleh
Scott (2003) yang menyatakan bahwa adanya
perjanjian hutang yang disetujui oleh perusahaan
dengan kreditor dapat menjadi salah satu motivasi
manajemen dalam melakukan manajemen laba. Hal
tersebut dapat terjadi karena ketika perusahaan
memutuskan untuk mengadakan perjanjian kredit
dengan kreditor, maka muncul risiko yang melekat
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pada perusahaan tersebut, yakni risiko gagal bayar
atau risiko melanggar syarat perjanjian hutang.
Manajemen akan berusaha untuk tidak melanggar
syarat perjanjian hutang agar tidak dikenakan
sanksi atau denda. Akan tetapi, tindakan
manajemen laba tidak dapat selalu dijadikan
sebagal metode untuk menghindarkan manajemen
dari risiko pelanggaran syarat tersebut (Dimarcia
dan Krisnadewi, 2016). Hal ini disebabkan karena
ada komponen selain laba yang terkandung di
dalam syarat perjanjian hutang.

5. KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN
5.1 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji  pengaruh  variabel beban  pajak

penghasilan tahun sebelumnya, ukuran perusahaan
dan leverage terhadap aktivitas manajemen laba.
Populasi penelitian ini ialah 41 perusahaan sektor
pertambangan (sub sektor pertambangan batubara,
minyak dan gas bumi, logam dan mineral lainnya
dan batu-batuan) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2010-2015.

Hasil pengujian pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. H1 ditolak karena variabel beban pajak
penghasilan tahun sebelumnya
berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Artinya, semakin besar nilai beban
pajak penghasilan tahun sebelumnya, maka

manajemen cenderung tidak memilih
kebijakan akuntansi yang dapat
meningkatkan laba perusahaan.

2. H2 diterima karena variabel ukuran

perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Berarti, semakin besar
ukuran sebuah perusahaan, maka
manajemen cenderung akan meningkatkan
aktivitas manajemen laba guna menjaga
investor tetap berinvestasi pada perusahaan
bahkan menarik calon investor baru untuk
berinvestasi.

3. H3 ditolak karena variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Artinya, nilai leverage yang besar ataupun
kecil tidak berpengaruh terhadap pilihan
manajemen mengenal kebijakan akuntansi
dalam rangka melakukan manajemen laba.

5.2 Saran

Setelah melakukan analisa terhadap hasil
pengolahan data, maka terdapat sebuah saran yang
diberikan, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya menggunakan
variabel lain selain variabel penelitian ini
dalam mengukur pengaruhnya terhadap
manajemen laba karena 94,1% variabel
manajemen laba dijelaskan oleh variabel
lain diluar variabel penelitian ini.

5.3 Keterbatasan

1. Penelitian ini menggunakan perusahaan
yang memiliki DA positif dan DA negatif
sehingga hasil penelitian tidak dapat
spesifik  terhadap  perusahaan  yang
diindikasikan melakukan manajemen laba
dengan cara menaikkan laba (DA positif).

2. Penelitian ini  hanya  menggunakan
perusahaan sektor pertambangan sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi pada
sektor lain.
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